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APLIKASI SUMBER EKSTRAK DAN LAMA PERENDAMAN EKSTRAK 
BAWANG MERAH PADA PERTUMBUHAN KEDELAI. Skripsi: Destriati 
(H0713047). Pembimbing: MTh. Sri Budiastuti, Mercy Bientri Yunindanova. 
Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. 
Kedelai merupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat 
dibutuhkan di Indonesia, baik sebagai bahan pangan, pakan ternak dan bahan 
baku industri. Produksi kedelai di Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan 
kedelai nasional. Upaya pengembangan terus dilakukan dengan berbagai 
teknologi dan salah satu upaya yaitu dengan mengaplikasikan zat pengatur 
tumbuh dari ekstrak bawang merah pada kedelai. Ekstrak bawang merah 
merupakan salah satu sumber zat pengatur tumbuh alami yang terbukti 
mengandung auksin dan giberelin. Penggunaan ekstrak bawang merah sebagai 
zat pengatur tumbuh pada tanaman telah banyak diteliti. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui lama perendaman dan sumber ekstrak bawang merah terbaik 
pada pertumbuhan kedelai.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016 sampai Januari 
2017 di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian, Jumantono, Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) faktorial 
dengan dua faktor perlakuan. Pertama, sumber ekstrak yang terdiri atas 2 taraf 
yaitu dorman dan 45 HST. Kedua, lama perendaman terdiri atas 4 taraf yaitu 3 
jam, 6 jam, 12 jam dan 24 jam. Data dianalisis dengan analisis ragam taraf uji α = 
5% dan analisis lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Peubah yang 
diamati meliputi kondisi lingkungan, uji perkecambahan, komponen pertumbuhan 
dan komponen produksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak bawang merah 
menurunkan pertumbuhan dan hasil secara signifikan.Tidak terdapat interaksi 
antara lama perendaman dan sumber ekstrak bawang merah. Perlakuan ekstrak 
bawang merah mengakibatkan  berat air/ekstrak yang diserap pada proses 
imbibisi menjadi menurun dibandingkan dengan perlakuan perendaman dengan 
air. Semakin lama perendaman ekstrak bawang merah menurunkan daya 
kecambah dan kecepatan kecambah. Sumber ekstrak dorman dan 45 HST 
berpengaruh sama pada daya kecambah dan kecepatan kecambah. Perlakuan 
sumber ekstrak dan lama perendaman ekstrak bawang merah memberikan 
respon yang sama terhadap semua variabel yang diamati kecuali berat 100 biji. 
Sumber ekstrak dorman dan 45 HST menurunkan berat 100 biji kedelai dari berat 





APPLICATION OF EXTRACT RESOURCES AND SOAKING PERIOD OF 
ONION EXTRACT ON SOYBEAN GROWTH. Thesis-S1: Destriati (H0713047). 
Advisers: MTh. Sri Budiastuti, Mercy Bientri Yunindanova. Program: 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) 
Surakarta. 
Soybean is one of agriculture commodities that is needed in Indonesia, 
both as food, animal feed and industrial raw materials. Production of soybean in 
Indonesia has not been able to meet the national soybean demand. Development 
efforts continue to be done with various technologies and one of them is by 
applying a growth plant regulator from onion extract on soybeans. Plant growth 
regulator is one of the factors that can increase the growth and yield of soybean. 
Onion extract is one source of natural growth regulators that are proven to 
contain auxins and gibberellins. The use of onion extract as a plant growth 
regulator has been widely studied. This research was conducted to find out the 
duration of soaking and the best source of onion extract on soybean growth. 
This research was conducted in November 2016 until January 2017 in 
Agricultural Research Field, Jumantono, Karanganyar. This study used a 
complete randomized block design (CRBR) factorial with two treatment factors. 
First, the source of the extract consisting of 2 levels ie dorman extract and 45 
HST. Second, the immersion time consists of 4 levels ie 3 hours, 6 hours, 12 
hours and 24 hours. The data were analyzed by analysis of variance by F test 5% 
and further analysis of Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The observed 
variables include environmental conditions, germination, growth components, and 
production components. 
The results showed that application of onion extract can decrease growth 
and yield significantly.There is no interaction between the source of onion extract 
and soaking period.The treatment of onion extract caused the water/extract that 
is absorbed in the imbibition process to decrease compared with the treatment of 
immersion with water.The longer soaking period of onion extract decreases the 
germination and sprout speed. Source of dorman extract and 45 HST have the 
same effect on germination and sprout speed. The treatments ofsoaking period 
and the source of onion extract gave the same response to all observed variables 
except the weight of 100 seeds. Source of dorman extract and 45 HST decrease 
the weight of 100 soybean seeds from the normal weight of 100 seeds of 
grobogan varietiessoybean is ± 18 grams. 
 
